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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara coping stress dengan motivasi 

belajar daring pada siswa SMPN 7 Samarinda dimasa pandemic covid-19. Sampel penelitian 

berjumlah 111 siswa di SMPN 7 Samarinda. Penetapan sampel penelitian menggunakan 

purposive sampling. Data penelitian diperoleh menggunakan dua jenis Skala yaitu Motivasi 

Belajar Daring dan Skala Coping Stress. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan 

teknik Korelasi Product-moment Pearson dengan bantuan SPSS 26 for windows. Berdasarkan 

hasil analisis diketahui bahwa nilai 0,034 (P<0,05) yang mengartikan bahwa ada hubungan 

positif antara coping stress dengan motivasi belajar daring pada siswa SMPN 7 Samarinda 

dimasa pandemic covid-19. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar Daring, Coping Stress, Pandemic Covid-19.  

ABSTRACK 

This study aims to determine the relationship between coping stress and online learning 

motivation among students of SMPN 7 Samarinda during the Covid-19 pandemic. The 

research sample was 111 students at SMPN 7 Samarinda. The research sample was 

determined using purposive sampling. The research data were obtained using two types of 

scales, namely Online Learning Motivation and Coping Stress Scale. The research data were 

analyzed using Pearson's Product-moment correlation technique with the help of SPSS 26 for 

windows. Based on the results of the analysis, it is known that the value is 0.034 (P <0.05), 

which means that there is a positive relationship between coping stress and online learning 

motivation among students of SMPN 7 Samarinda during the Covid-19 pandemic.  

Keywords: Online Learning Motivation, Coping Stress, Covid-19 Pandemic. 

 

PENDAHLUAN 

Di Indonesia penyebaran virus ini ditemukan pertama kali pada tanggal 2 Maret 2020 

yang disampaikan langsung oleh Presiden Joko Widodo, dan saat ini telah menginfeksi 

700,097 jiwa dengan jumlah kematian 20,847 jiwa, dan yang sembuh 570,304 jiwa 

(covid19.go.id, 2020).  
Segala hal dan upaya dilakukan untuk menghentikan dan memperlambat laju 

perkembangan virus corona. Di Indonesia pemerintah sudah mengupayakan dengan berbagai 

cara yaitu isolasi diri bagi warganya yang diduga terjangkit covid-19, Physical distancing 

yang artinya menjaga jarak antara seseorang, membatasi perjalanan nasional atau 

internasional, larangan untuk berkumpul atau berkerumun, penutupan toko, restoran, ruang 

publik, hingga sekolah (C.-A. Indonesia & Indonesia, 2020). Pemerintah juga mengeluarkan 

PP Nomor 21 tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka 

Percepatan Penanganan Covid-19 yang berakibat pada pembatasan berbagai aktivitas 

termasuk di antaranya Sekolah.   
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Sekolah secara keseluruhan adalah media interaksi antara siswa dan guru untuk 

meningkatkan kemampuan intelegensi, skill, dan rasa kasih sayang diantara mereka. Tetapi 

sekarang kegiatan yang bernama sekolah berhenti dengan tiba-tiba karena gangguan Covid-

19. Seperti yang diungkapkan oleh Uno (2014) yaitu faktor utama dalam pendidikan jarak 

jauh secara online dikenalkan sebagai distancing learning, yaitu selama ini dianggap masalah 

adalah tidak adanya interaksi antara pendidik dengan peserta didiknya.  
Menurut Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia (Listyarti, 2020) 

mengungkapkan bahwa banyak peserta didik mengalami tekanan secara Psikologi hingga 

putus sekolah karena berbagai masalah yang muncul selama mengikuti pembelajaran daring 

yang dilakukan selama pandemi covid-19 yaitu antara lain banyak anak tidak bisa mengakses 

pembelajaran jarak jauh secara daring, sehingga banyak dari mereka yang tidak naik kelas 

hingga putus sekolah, Stress pada peserta didik dapat disebabkan oleh tuntutan akademik yang 

memberatkan peserta didik pada massa pandemi, hasil evaluasi belajar yang kurang, pekerjaan 

rumah yang sangat banyak, dan pengaruh lingkungan. Hal ini juga di ungkapkan oleh 

Chaterine (2020) dimana banyaknya tugas yang diberikan oleh guru membuat banyak siswa 

merasa stress dalam menjalani pembelajaran daring. Tidak hanya banyak tugas yang diberikan 

oleh guru juga dianggap memberatkan dan memiliki waktu pengerjaan yang sangat singkat 

sehingga membuat siswa kebingungan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya (Rharjo & Sari, 

2020). Dengan banyaknya tugas yang diberikan siswa bisa menghabiskan waktu dari pagi 

hingga malam hari hanya untuk menyelesaikan berbagai tugas daringnya.  
Keadaan ini tentu saja memberikan dampak pada kualitas pembelajaran, siswa dan guru 

yang sebelumnya berinteraksi secara langsung dalam ruang kelas sekarang harus berinteraksi 

dalam ruang virtual yang terbatas.  
Kondisi tersebut sebelumnya tidak terjadi ketika kegiatan belajar mengajar masih 

dilakukan disekolah. Hal inilah yang juga dirasakan oleh siswa-siswi di SMPN 7 Samarida, 

dari hasil studi pendahuluan peneliti menemukan bahwa adanya respon stress yang dirasakan 

oleh siswa SMPN 7 Samarinda saat pembelajaran daring yang ditandai dengan siswa 

merasakan pusing, cepat lelah, bingung, dan tidak termotivasi dikarenakan kurang paham 

akan materi pelajaran yang sedang di pelajari. Jika hal tersebut tidak segera di atasi maka 

akan mempengaruhi motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian Subchaniyah (2016) 

menyatakan bahwa ada hubungan stress terhadap motivasi belajar mahasiswa. Hal ini juga 

sesuai dengan hasil penelitian Puspitha (2017) menyatakan ada hubungan stress terhadap 

motivasi belajar mahasiswa.  
Motivasi belajar memiliki peran yang sangat penting terhadap semua kegiatan yang 

berioritas pada pencapaian sebuah prestasi, baik itu kegiatan yang dilakukan di dalam kelas, 

di rumah, maupun dilapangan ketika latihan atau bertanding. Dari hasil penelitian Pratiwi, 

dkk (2018) adanya hubungan yang signifikan antara motivasi dengan prestasi belajar siswa. 

Oleh karena itu motivasi belajar sangat penting untuk dimiliki oleh setiap siswa, baik itu 

motivasi intrinsik maupun ekstrinsik untuk mencapai keberhasilan yang diinginkan, agar 

terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas sehingga siap dan mampu bersaing dalam 

menghadapi era globalisasi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Emda (2017) bahwa 

proses pembelajaran akan mencapai keberhasilan apabila siswa memiliki motivasi belajar 

yang baik.  
Dari hasil studi pendahuluan peneliti menemukan bahwa pada awal pembelajaran siswa 

rajin dan tepat waktu dalam mengikuti pembelajaran, namun ketika pertengahan semester 

mulai ada beberapa siswa yang absen namun tidak mengumpulkan tugas atau mengumpulkan 

tugas namun tidak absen. Siswa juga banyak yang mengeluh kesulitan dalam memahami 

materi yang diberikan melalui video yang dikirim.   
Siswa yang mengalami respon stress ketika pembelajaran daring dapat melakukan 

strategi coping stress untuk mengurangi respon stress yang sedang terjadi, sesuai dengan hasil 

penelitian oleh Guyana, dkk (2016) menyatakan bahwa peserta didik yang dapat mengelola 

stress akan mampu meningkatkan belajarnya. Coping stress dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, tergantung seberapa tinggi rendahnya respon stress yang mereka alami, dan jenis strategi 

coping stress yang bagaimana yang mereka sukai untuk diterapkan ketika respon stress 

melanda.  
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Dari hasil penelitian Hanifa, dkk., (2020) yang berjudul strategi coping stress saat 

kuliah daring pada mahasiswa psikologi angkatan 2019 Universitas Andalas menunjukkan 

hasil bahwa 61,9% mahasiswa menggunakan strategi Emotional focused coping yang dimana 

individu mencoba untuk mengurangi stress yang dialaminya dengan cara menarik diri baik 

dalam bentuk fisik maupun psikis dalam situasi tertentu. Serta ada 35,7% mahasiswa yang 

menggunakan strategi Problem focused coping dimana mahasiswa mengerjakan apa yang 

harus dia kerjakan selama perkuliahan berlangsung.  
Hal  ini  memberikan  gambaran  kepada kita bahwa dengan menggunakan coping  

stress  siswa  dapat  sekolah  secara daring  dan  mengatasi  stress nya dengan berbagai cara 

agar tetap menerima pendidikan. Penelitian Alawiyah (2020) bahwa siswa yang mampu 

mengelola stress memiliki motivasi belajar yang baik dibandingkan siswa yang tidak mampu 

mengelola stress. Sesuai dengan hasil studi analisis oleh Syawaludin, dkk., (2020) dengan 

judul strategi coping remaja Indonesia dalam mengahapi pandemic covid-19 menunjukkan 

bahwa strategi coping stress merupakan cara yang efektif untuk menekan dampak negatif dari 

suatu peristiwa salah satu diantaranya adalah social distancing yang disebabkan oleh covid-

19.  
Dari beberapa uraian diatas peneliti menyimpulkan dengan strategi coping stress yang 

di terapkan oleh siswa SMPN 7 Samarinda, maka siswa dapat mengatasi motivasi belajar 

daring agar tetap menerima pendidikan dan mendapatkan nilai sesuai harapan yang mereka 

inginkan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara coping stress 

dengan motivasi belajar daring pada siswa SMPN 7 Samarinda di masa pandemic covid-19. 

Dari beberapa penjelasan di atas oleh karena itu peneliti ingin mangajukan judul 

“Hubungan antara coping stress dengan motivasi belajar daring pada siswa SMPN 7 

Samarinda dimasa pandemic covid-19” dengan hipotesa ada Hubungan antara Coping stress 

dengana Motivasi Belajar Daring pada siswa SMPN 7 Samarinda dimasa Pandemic Covid-19.  
 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswasiswi SMPN 7 Samarinda kelas VII dan VIII, dikarenakan kelas IX 

sedang menjalankan Ujian Akhir Sekolah yang membuat siswa harus lebih fokus dalam 

mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode non-probability sampling dengan 

teknik Purposive sampling. Dengan ini peneliti menentukan bahwa siswa yang nilai rata-rata 

dibawah KKM akan di jadikan sampel penelitian. Untuk penyebaran sampel peneliti di bantu 

oleh wali kelas siswa dimana setiap wali kelas akan membagikan kuisioner kepada siswa-

siswa yang nilai rata-rata dibawah  
KKM. 

Penentuan besaran sampel menggunakan pedoman umum dari Roscoe dengan subjek 

30 sampai dengan 500 orang (Azwar, 2017). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

minimal berjumlah 111 siswa. Penentuan jumlah minimal sampel didapatkan melalui aplikasi 

Gpower (ver.3.1.9.4) dengan nilai effect size 0,3, dan nilai α (eror probability) 0,05. 

Penelitian ini menggunakan skala motivasi belajar yang dimodifikasi dari Anisah 

(2012) dimana skala motivasi belajar mengacu pada teori Uno (2013). Sedangkan skala 

coping stress dimodifikasi dari Nihayah (2012) dimana Skala coping stress dibuat 

berdasarkan pendapat Lazarus & Folkman dkk (Smet, 1994).  
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode koefisien korelasi 

Product-moment Pearson. 

 

HASIL 

Dari hasil pengumpulan data motivasi belajar daring siswa terdapat 1 siswa (0,9%) 

memiliki tingkat motivasi belajar daring rendah. 27 siswa (24,3%) memiliki tingkat motivasi 

belajar daring sedang. Serta, sebanyak 83 siswa (74,8%) memiliki tingkat motivasi belajar 
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daring tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi belajar daring siswa 

tergolong tinggi. 

Sedangkan dari hasil pengumpulan data coping stress terdapat 58 siswa (52,3%) 

memiliki tingkat coping stress rendah sedang. Serta, sebanyak  siswa (47,7%) memiliki 

tingkat coping stress tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat coping stress siswa 

tergolong tinggi.  
Dari hasil uiji hipotesis diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,034 yang berarti 

nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, yang berarti bahwa “Ada Hubungan antara Coping Stress (X) dengan Motivasi 

Belajar Daring (Y) pada siswa SMPN 7 Samarinda dimasa pandemic covid-19”.  
Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,201. Berpedoman pada intepretasi koefisien 

Sugiyono (2010) apabila angka koefisien menunjukkan angka ≥ 0,20-<0,399 memiliki 

hubungan dalam katagori rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

namun dalam katagori rendah antara variabel coping stress dengan motivasi belajar daring. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil di atas diketahui bahawa nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,201 

dan signifikansi 0,034. Dimana didapatkan kesimpulan bahwa 0,034 lebih rendah dari 0,05 

yang artinya ada hubungan antara coping stress dengan motivasi belajar daring siswa SMPN 

7 Samarinda. Nilai r = 0,201 menunjukkan hubungan positif dalam katagori rendah artinya 

jika siswa memiliki coping stress yang baik maka siswa juga memiliki motivasi belajar daring 

yang baik. Sebaliknya, jika siswa memiliki coping stress yang kurang baik maka siswa juga 

memiliki motivasi belajar daring yang rendah.  

Rendahnya hubungan coping stress dengan motivasi belajar daring diduga 

dikarenakan oleh beberapa alasan. Alasan yang pertama adalah social desirability bias pada 

aitem. Alasan yang kedua adalah faktor kurang siapnya penyediaan anggaran juga dapat 

dipertimbangkan menjadi penyebab menurunnya nilai-nilai siswa di sekolah. Alasan ketiga 

adalah kendala teknis seperti terlambat mengikuti kelas, tugas yang tidak berhasil terkirim, 

hingga kesulitan mendengarkan penjelasan guru dengan baik.   

Namun, walaupun hubungan antara kedua variabel tergolong rendah strategi ini 

masih dapat diterapkan untuk mengatasi tekanan-tekanan selama masa pandemic covid-19 

dimana hasil penelitian ini mendukung pendapat Guyana, dkk (2016) yang menyatakan 

bahwa peserta didik yang dapat mengelola coping stress akan mampu meningkatkan 

belajarnya.  

Dalam penelitian ini motivasi belajar daring yang dimaksud yaitu dorongan siswa-

siswi SMPN 7 Samarinda untuk belajar tanpa tatap muka dan melalui jaringan atau internet 

seperti adanya keinginan berhasil, kebutuhan dalam belajar, menggapai cita-cita, mendapat 

penghargaan, ketertarikan dalam pelajaran, dan lingkungan yang kondusif. Realita di 

lapangan menjelaskan sebanyak 74,8% siswa SMPN 7 Samarinda memiliki motivasi belajar 

daring yang tinggi. Hal ini menandakan bahwa kurang sesuainya studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti dengan hasil penelitian yang didapatkan. Dalam studi pendahuluan yang 

peneliti lakukan, peneliti menemukan bahwa salah satu faktor yang menghambat motivasi 

belajar daring adalah kondisi lingkungan belajar, siswa merasa bosan karena tidak bisa 

berkomunikasi secara langsung dengan guru dan teman-teman di sekolah seperti pada saat 

sekolah tatap muka, serta merasa pusing, bingung, lelah, dan tidak termotivasi dengan tugas 

yang banyak, karena kurang pahamnya siswa dengan materi yang diberikan oleh guru secara 

daring membuat siswa kesulitan dalam memahami materi pemebelajaran. Untuk mengatasi 

hal ini, maka siswa diharapkan memiliki strategi coping stress yang baik agar dapat terhindar 

dari hambatanhambatan yang dialami selama pembelajaran daring.  
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Dengan coping stress membantu menolerir, menguasai, meminimalkan, atau 

mengurangi efek dari stress. Coping stress dipenelitian ini yaitu cara yang digunakan siswa-

siswi SMPN 7 Samarinda dalam menangani hambatan-hambatan yang di alami selama 

pembelajaran daring. Berdarsarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebanyak 47,7% siswa 

memiliki tingkat coping stress yang tergolong tinggi.  

Dalam pemebelajaran daring siswa diharapkan ketika dihadapkan dengan kondisi 

ketidakpahaman akan materi pemebelajaran dapat mencari dukungan sosial seperti 

menghubungi guru untuk membantu dalam memahami materi atau mencari teman yang 

paham akan materi yang di pelajari sehingga siswa dapat memahami materi pembelajaran dan 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, diharapkan juga siswa dapat tidak lagi menghindari 

tugas yang diberikan oleh guru dan lebih mencari solusi untu menyelesaikan tanggung jawab 

sebagai siswa. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, peneliti memperoleh kesimpulan 

yang dapat di ambil dari penelitian mengenai hubungan antara coping stress dengan motivasi 

belajar daring pada siswa SMPN 7 Samarinda di masa pandemic covid-19 yaitu adanya 

hubungan yang positif dan signifikan namun tergolong dalam katagori rendah antara coping 

stress dengan motivasi belajar daring. Hal ini menunjukkan dengan adanya coping stress 

berupa problem focused coping dan emotion focused coping ada hubungan dengan 

meningkatnya motivasi belajar daring pada siswa SMPN 7 Samarinda. 

 

Saran 

Peneliti berikutnya dapat menggunakan variabel lain dalam meneliti motivasi belajar 

daring siswa khususnya dimasa pandemic covid-19 ini dan lebih menelaah kembali variabel 

bebas lainnya yang berhubungan dengan motivasi belajar daring. Serta peneliti berikutnya 

juga harus lebih memperhatikan berbagai faktor yang menghambat berjalan lancarnya 

pembelajaran online seperti kurang siapnya penyediaan dan kendala teknis dalam mengakses 

teknologi sehingga tidak melakukan kesalahan yang sama dengan di dalam penelitian ini.  
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